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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis wacana komunikasi politik dari tokoh politisi ”Fahri Hamzah” dalam mempertahankan eksistensinya. Menggunakan pendekatan kualitatif metode analisis wacana forensik komunikasi Teun Van Dijk.  Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan wacana politik Fahri Hamzah yang merupakan Philosophische Grondslag sebagai acuan berpolitik. Karakteristik komunikasi politik dilakukan secara up dan down juga vertical dan horizontal. Fahri Hamzah mengelola politik dengan minim motif pragmatisme berbasis ilmu pengetahuan kedepannya  dengan tone politik yang konsisten maka, Fahri Hamzah dapat mempertahankan eksistensinya sehingga memberikan banyak pelajaran politik yang sangat baik dan positif bagi rakyat.
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ABSTRACT
This study aims to analyze the political communication discourse of the politician figure "Fahri Hamzah" in maintaining its existence. Using a qualitative approach to forensic communication discourse analysis methods Teun Van Dijk.  Based on the results of the study, it was concluded that Fahri Hamzah's political discourse is a Philosophische Grondslag as a political reference. The characteristics of political communication are carried out up and down as well as vertically and horizontally. Fahri Hamzah manages politics with minimal scientific-based pragmatism motives in the future with a consistent political tone, so Fahri Hamzah can maintain his existence so as to provide many excellent and positive political lessons for the people.
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini pilihan masyarakat terhadap partai politik tidak hanya ditentukan oleh kebesaran suatu partai, atau nama besar politisi yang mungkin sebelumnya di rekrut dari berbagai bidang yang memberikan nama besar didalamnya namun, masyarakat juga akan lebih menilai kepada citra positif partai tersebut, eksistensi partai politik juga akan ditentukan dengan hubungan yang terus dibangun dengan masyarakat, sehingga kedekatan tersebut akan menumbuhkan kepercayaan konstituen. Kepercayaan masyarakat terhadap suatu partai politik akan terbentuk manakala partai tersebut memiliki kemauan dan konsisten dalam menyuarakan aspirasi konstituen, yaitu membela kepentingan-kepentingan dasar dan kebutuhan dasar masyarakat. Bila upaya-upaya itu terus dilakukan, maka simpatisan akan terus mengalir juga mendapatkan bonus electoral vote dan tentu saja citra suatu partai politik akan meningkat. 
Komunikasi politik salah satu tujuannya adalah membangun citra positif bagi khalayak. Citra politik terbentuk berdasarkan informasi yang diterima, baik secara langsung maupun melalui media politik, termasuk media massa yang bekerja untuk menyampaikan pesan politik yang umum dan aktual. Juga dewasa ini media yang dilakukan semakin luas sehingga para politisi dapat membangun citra politik berkaitan juga dengan pembentukan pendapat umum, karena pada dasarnya pendapat umum terbangun melalui citra politik, sedangkan citra politik terwujud sebagai konsekuensi kognitif dari komunikasi politik (Arifin, 2014).
Citra politik akan selalu berubah sesuai dengan berubahnya pengetahuan dan pengalaman politik seseorang, serta situasi politik yang selalu berkembang. Sosialisasi politik terbangun melalui proses belajar secara terus-menerus, melalui pengalaman sosialisasi politik, seseorang mengembangkan kepercayaan dan harapan sesuai dengan cita-cita politik yang relevan. Sosialisasi politik dapat mendorong terbentuknya citra politik pada individu, sehingga dapat mendorong seseorang melakukan peran-peran partisipasi politik seperti, kampanye, pemilu, kegiatan partai ataupun diskusi politik.
Wacana komunikasi politik  dalam kajian ini mengambil kasus pada peristiwa komunikasi politik yang dilakukan Fahri Hamzah sebagai anggota DPR-RI dan sekarang menjabat sebagai Wakil Ketua Umum Partai Gelora, dibawah kepemimpinan Anies Matta sebagai ketua umum partai. Partai Gelora sedang semangat-semangatnya untuk memperlihatkan eksistensinya dan membentuk citra sebagai partai baru dan reformis yang setara dengan partai lainnya.
Berkaitan dengan bahasan tentang wacana komunikasi politik,Yulmi Hartinah, Filia Maya Kindi (2020), “Analisis Wacana Politik Capres Joko Widodo Dan Prabowo Subianto Dalam Debat Pilpres 2019”. penggunaan gaya bahasa yang lebih dominan dalam pelaksanaan debat pilpres 2019 adalah pemakaian gaya bahasa sindiran berupa ironi dan sinisme dan gaya bahasa perbandingan berupa asosiasi, perumpamaan dan litotes. Farid Iskandar (2019), ”Analisis Wacana Politik Debat Publik Calon Presiden Dan Calon Presiden Dan Calon Wakil Presiden Republik Indonesia.” komunikasi dalam debat senantiasa penuh dengan argumen dan pernyataan. Salah satu dari kelemahan yang nampak dalam penampilan debat Pilpres ini juga terletak pada kelemahan membuat pernyataan dan ketika sedang berargumen. Dilihat dari analisis diatas bahwa ada 3 hal yang mendasar yang kurang dan belum muncul dalam pengelolaan argumen dalam debat Pilpres 2019 diantaranya adalah sedikitnya penyataan argument yang kuat serta kurang mampunya memberikan bukti pada setiap argumen yang dikemukakan dan kurangnya memanfaatkan waktu dalam debat untuk mengelola pesan politik yang diusung. 
Berdasarkan beberapa literatur penelitian sebelumnya sama konteks pada wacana komunikasi politik, namun belum ada yang menganalisis dari perspektif forensic komunikasi Motley (2012) mengisyaratkan ilmu komunikasi tidak hanya digunakan sebagai metode dalam pembuktian di dalam persidangan, namun lebih luas lagi, metode dan ilmu komunikasi digunakan sebagai konsultan bagi jaksa penuntut ataupun pengacara. Secara utuh forensik memang diasosiasikan dengan pembuktian atau hadirnya saksi ahli (expert witness) dari disiplin ilmu tertentu. Sebagai gejala yang positif, setiap upaya komunikasi dan setiap proses penyampaian pesan adalah memiliki material yang juga dapat dikaji sebagaimana yang dikaji oleh cabang-cabang forensik yang terdahulu. S. Kunto Adi Wibowo (2013), Komunikasi forensik  merupakan bagian dari definisi forensik dalam kaitannya dengan penggunaan teknik dan metode ilmiah dari disiplin ilmu komunikasi. Hamad (2018), komunikasi forensik, teknik analisis wacana untuk menemukan motif dan tujuannya. 
Merujuk pada fenomena tersebut maka dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dari perspektif forensik komunikasi, tentang wacana komunikasi politik Fahri Hamzah untuk mempertahankan eksistensi dan citra partai baru yang dinamis dan modern serta memperkenalkan Gelora sebagai partai yang membawa arah baru bagi Indonesia. 

METODE PENELITIAN
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Kerangka Ilmiah Analisis Wacana untuk Komunikasi Forensik
Sumber : https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/mediator/article/view/1252/812
Analisis wacana untuk komunikasi forensik harus mengacu pada teori dan manual etika forensik untuk menjaga hasil analisis komunikasi forensik yang bias subjektif. Kedua, mendapatkan Wacana (huruf D) terkait dengan kejahatan yang sedang diselidiki dalam satu atau berbagai bentuk wacana. Ketiga, menerapkan satu atau lebih metode analisis wacana untuk menafsirkan Wacana (huruf D). Ketika analisis wacana linguistik dengan pendekatan sintaksis digunakan, mengkaji Wacana yang terkait dengan kejahatan dengan satu atau kombinasi metode analisis wacana sintaksis. Seperti disebutkan, setidaknya ada lima metode.
Ketika kita menggunakan analisis wacana paradigmatik, periksa Wacana yang terkait dengan kejahatan menggunakan satu atau gabungan metode analisis wacana paradigmatik. Lebih dari sembilan metode siap digunakan. Ketika kita hendak menggunakan analisis wacana kritis (kurang lebih ada empat metode analisis wacana kritis/CDA) maka tidak hanya analisis teks yang dibutuhkan (baik menggunakan metode analisis sintaksis maupun paradigmatik) tetapi kita harus menelusuri konteks atau sejarah wacana tersebut. (kapital D).
Setiap tokoh dalam analisis wacana kritis memiliki model konsep yang berbeda, ada yang terfokus pada sejarah, kekuasaan, namun tetap tertuju pada teks kebahasaan. Dari sekian banyak model analisis wacana kritis, namun model analisis wacana Van Dijk yang lebih sering digunakan. Oleh karena itu, disini penulis juga akan menggunakan analisis wacana kritis yang dikembangkan oleh Teun A Van Dijk, mengkategorikan wacana terpenuhi jika terdapat tiga dimensi diantaranya adalah:  A). Teks, dalam dimensi teks yang diteliti adalah struktur teks dan strategi wacana yang digunakan untuk tema tertentu. Teks dapat diperoleh dari hasil menganalisis bagaimana proses wacana yang dipakai untuk menggambarkan seseorang atau peristiwa tertentu. Dengan melihat dan membaca sebuah teks, kita dapat menemukan makna secara umum. Pada analisis teks, Van Dijk membagi menjadi tiga tingkatan: (1) Struktur Makro, adalah pemaknaan secara global pada suatu teks yang hanya dapat dilihat melalui suatu tema. (2) Superstruktur, ialah struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka teori teks serta bagian yang tersusun dalam teks tersebut.  (3) Struktur Mikro, yaitu makna wacana yang diamati melalui bagian terkecil dari suatu teks yakni berupa kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase, serta gambar. B). Kognisi Sosial Teun A Van Dijk beranggapan bahwa analisis wacana tidak hanya dibatasi oleh struktur teks menandakan pemaknaan, pendapat dan ideologi yang diperoleh dari struktur wacana. Bagi Van Dijk tahapan kognisi sosial inilah yang paling penting, dimana penulis memaparkan sebuah wacana melalui latar belakang kehidupannya. Lebih mudahnya kognisi sosial dikatakan sebagai alasan penulis membuat wacana teks tersebut. Tahapan inilah yang membedakan model analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk dengan tokoh analisis wacana yang lain. 3). Konteks Dimensi yang terakhir adalah konteks sosial. Pada level ini kita dapat menganalisis bagaimana sebuah wacana yang sedang berkembang di masyarakat. Lebih mudahnya kita memahami konteks sosial berhubungan dengan bangunan wacana yang berkembang di masyarakat terhadap wacana tersebut. Memahami sebuah wacana tid ak hanya melalui persepsi diri sendiri, namun diperlukan adanya respon atau tanggapan masyarakat mengenai suatu wacana. Analisis komunikasi forensik pada prinsipnya dapat diterapkan pada semua pesan terutama bila mengandung kepentingan tertentu dari pencipta dalam Wacana (huruf besar D).
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                                                                               Sumber : Hasil olah peneliti
HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil analisis wacana Teun Van Dijk, yang disebut sebagai “kognisi social”, pembahasan atau penelitian atas wacana tidak hanya pada analisis teks, karena teks adalah hasil dari suatu penjabaran kalimat yang harus juga diamati. Dalam hal ini harus dilihat bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga diperoleh suatu pengetahuan tentang teks yang akan diamati. 
Bahasa yang digunakan Fahri Hamzah dalam hubungan politik sudah pasti memakai bahasa politik baik dari sudut pandang suprastruktur (superstructure), sudut pandang struktur mikro (microstructure) maupun sudut pandang makronya (macrostructure). Bentuk penggunaan bahasa pada partai dalam hal ini adalah berwacana jelas berakar dari faktor-faktor linguistik atau aspek kebahasaan yang mengandung tujuan pembicara atau penulis teks. Tujuan tersebut diantaranya yaitu untuk mengantarkan pesan-pesan, mengutarakan gagasan, pandangan, dan mempertahankan kepentingan pribadi atau partai. Ketika berwacana (discursive practice) sesorang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mempengaruhi mengarahkan, memberikan batas perhatian, dan bahkan bisa merekayasa hati pembaca atau pendengar.
Struktur Makro/ Tematik 
Struktur wacana pertama yang dibahas  adalah struktur makro. Dalam struktur makro, hal yang diamati adalah elemen tematik meliputi tema  topik yang ada didalam wacana politik. Bagian ini merupakan gambaran umum suatu teks. Dalam teks wacana politik di setiap talkshow webinar wacana ini dapat dilihat dari kutipan teks berikut ini: 

“Memimpin Negara ini harus kembali ke system bernegara kita yang berlandaskan konstitusi dan UUD 1945 dan menjalankan negara harus menggunakan ilmu pengetahuan”. 

Berarti,  arah tema dari wacana yang disampaikan oleh Fahri Hamzah tema negara dalam cakupan kepemimpinan yang sedang menurun pada kepemimpinan 2 periode belakangan ini. Dari teks wacana ini menggambarkan kepada para khalayak saat wacana itu disampaikan bahwa negara sedang dalam keadaan yang tidak stabil, dikarenakan terjadi perebutan kekuasaan dan banyaknya indikator yang menurun. Artinya, negara ini sedang ada dalam penurunan yang cukup signifikan dalam berbagai indikator negara yang bahkan terindikasi menuju authoritarianisme. 
Topik akan menggambarkan suatu tema umum yang kemudian pasti akan diikuti oleh subtopik-subtopik lainnya untuk mendukung terbentuknya suatu topik umum. Kata demi kata  wacana yang disampaikan Fahri Hamzah, tentu mengacu pada topik yang menjadi fokus apa yang perlu disampaikan dan kemudian perlu diselesaikan. Dalam hal ini, yaitu permasalahan negara yang tidak cenderung tuntas yang dinilai sebgaian malah bertambah dari hutang dan sebagainya juga menitik beratkan dalam menyongsong pesta besar politik, yakni Pemilu 2024.
Permasalahan besar yang dihadapi negara bahkan jauh sebelum covid 2020 terjadi memang bukan hal yang sepele. Karena narasi ini sudah sangat sering disampaikan di berbagai forum bahkan sebelum pemilu 2019 di Indonesia Lawyers Club (ILC) salah satu acara talkshow yang cukup terkenal di stasiun TV Swasta. Mengingat bahwa pemimpin negara ini haruslah orang yang menguasai betul segala aspek dalam berbangsa dan bernegara mulai dari memahami ekonomi, sosial, politik, hukum dan tentunya sampai ke budaya. Negara Indonesia adalah negara besar bahkan tertua dalam ASEAN (Association of Southeast Asian Nation). Menjadi sangat wajar kemudian saat seorang Fahri Hamzah rasanya menggaungkan secara terus menerus wacana ini dan turun secara langsung untuk memberikan pelajaran-pelajaran sehingga sebagai rakyat kita  lebih memahami bagaimana seharusnya negara ini dipimpin dengan baik dan benar, dalam hal ini Fahri Hamzah  menggunakan istilah “jauh panggang dari api”. Menggambarkan kondisi structural negara yang sangat jauh dari apa yang menjadi tujuan dan cita-cita para founding fathers. Sebuah wacana dalam suatu acara, tentu menjadi moment atau kesempatan besar untuk menyampaikan apa yang menjadi PR (pekerjaan rumah) bersama apalagi menyongsong tahun politik ini. dalam hal ini penyampaian wacana oleh petinggi partai Gelora, Fahri Hamzah yang terus memberikan penekanan terhadap para penggerak negara untuk terus berusaha menggerakkan biar tidak hanyut terbawa arus politik yang ada. Fahri Hamzah, tentu mempunyai kekuatan untuk memberikan komando terhadap bawahannya, karena dalam dunia politik kekuasaan tersebut juga meliputi kekuatan untuk membuat keputusan serta mengontrol perilaku orang lain (Darma, 2014). Selain pada itu, posisi Fahri hamzah pun sangat memungkinkan untuk memberikan pengaruh yang kuat kepada para kader Gelora untuk tetap berdiri sebagai partai yang berbeda sehingga membawa warna tersendiri dan kemudian itu akan menjadi ciri khas partainya, yaitu kekuasaan Negara untuk tetap berjaya diranah perpolitikan Indonesia. 
Superstruktur/Skematik 
Menurut Van Dijk, makna mendasar dari skematik adalah sebuah strategi yang dipakai oleh pembicara dengan menyusun bagian-bagian yang ingin disampaikan dengan urutan tertentu. Kesemuanya tersusun untuk mendukung topik tertentu.  Pada bagian ini, Fahri Hamzah masih berbicara mengenai apa yang bisa dan harus disiapkan oleh politisi sebagai bagian terpenting yang akan nanti mengusung pemimpin nanti. Fahri Hamzah menekankan pentingnya persiapan agenda-agenda besar untuk memilih satu nama yang kemudian kompeten dan kredibel, karena dengan persiapan yang matang dalam memilih akan mampu menjadikan negara ini lebih besar lagi. 
Selanjutnya, Fahri Hamzah mencoba membuka persoalan intern Negara. Bagian ini disampaikan setelah Fahri Hamzah menekankan pentingnya mempertahankan kekuatan negara dengan berbagai cara. Ini menunjukkan bahwa kekuatan suatu kelompok menjadi hal yang utama, apapun yang terjadi dan bagaimanapun permasalahan didalam tubuh itu tersimpan. Sehingga, hal-hal penting perlu disampaikan lebih awal, kemudian di ikuti dengan apa yang seharusnya bisa dilakukan untuk memecahkan segala permasalahan, termasuk permasalahan intern partai yang selama ini hanya menggunakan tiket untuk memilih orang-orang yang bisa diatur sehingga mereka melanggengkan kekuasaan tanpa perduli dengan kesejahteraan rakyat atau dalam hal ini pengelolaan sumber daya alam yang hanya mensejahterakan segelintir orang atau oligarki yang berkuasa. Artinya, kurangnya pengetahuan berdampak kepada lemahnya seorang kandidat dalam membangun argumentasi dan visi terhadap kepemimpinan itu sendiri. Secara khusus perlu diperhatikan bahwa kaitan antara kuasa dan pengetahuan. Dalam hal tersebut terdapat suatu hal korelasi yaitu pengetahuan mengandung kuasa seperti kuasa juga mengandung sebuah pengetahuan. Kuasa dan pengetahuan merupakan dua sisi mata uang yang menyangkut proses yang sama. 
Penggunaan istilah “Jauh panggang dari api”, membuat kita terima realitas politik yang ada, kita memahaminya dan mau mengakui apa yang menjadi ketertinggalan kita serta memperbaikinya dan kita tetap menjaga roh dan semangat dasar yang menjadi cita-cita perjuangan Negara sehingga menunjukkan adanya kasadaran dalam diri pimpinan Negara, Fahri Hamzah tentang keadaan sesungguhnya negara ini.  Secara umum, struktur wacana Fahri Hamzah tersusun dari hal yang bersifat ringan isi wacana yang merupakan hal penting dimana semuanya harus disampaikan. Dalam isi wacananya, Fahri Hamzah pertama-tama sempat singgung dulu persoalan negara yang elementer, yang memberikan makna bahwa Fahri Hamzah tahu dan mengerti hal tersebut, kemudian dilanjutkan dengan apa yang hendak diraih oleh negara. Ini kemudian menjadi sebuah startegi dalam menyampaikan suatu wacana didepan khalayak. Wacana kemudian ditutup dengan kalimat penutup dengan menggunakan sebuah retorasi. Ditutupnya sebuah wacana dengan retorasi memberikan kesan bahwa semua dihadapi masih dalam keadaan baik, tidak ada ketegangangan yang dimunculkan dalam pertemuan tersebut. kontrol dan kemampuan untuk bersikap persuasif dimiliki oleh Fahri Hamzah yang mempunyai penguasaan yang baik terhadap sistem bernegara, Tentu seorang pimpinan adalah dia yang mampu untuk mengambil keputusan yang tidak bisa dilakukan oleh mereka tanpa jabatan penting dalam suatu kelompok. Tuturan dengan memberikan contoh suatu tindakan, memberikan sebuah argumentasi, memberikan sebuah perbandingan, pemberian rincian, serta pemberian tindakan proses seperti yang dilakukan oleh Fahri Hamzah merupakan sebuah strategi dalam mengembangkan topik tutur. 
Struktur Mikro Semantik 
Pada bagian semantik ini peneliti  menganalisis latar yang ada pada teks wacana politik. Latar bisanya disampaikan diawal wacana sebelum pendapat penyampai wacana muncul dengan tujuan untuk mempengaruhi pendengar dan memberi pandangan bahwa apa yang disampaikan melalui wacana sangat beralasan. Dalam teks wacana, dapat kita jumpai kalimat-kalimat yang menjadi latar secara menyeluruh, menunjukkan bahwa latar dari teks wacana tersebut adalah konflik internal negara. Berdasarkan latar wacana tersebut, Fahri Hamzah menghimbau atau mengajak semua stockholder negara untuk bersatu demi satu tujuan negara. Dalam analisa wacana kritis bagian struktur mikro, bagian ini memfokuskan pada analisa wacana dengan melihat bagaimana setiap kalimat disampaikan. Dalam hal ini, wacana yang disampaikan oleh Fahri Hamzah menggambarkan bagaimana keadaan negara saat ini. Tercermin dari paparan di atas bahwasanya pengelolaan negara adalah hal yang besar, yang harus mengambil bagian pada setiap peristiwa besar, dalam hal ini yang dimaksud adalah Pilkada, Pileg dan Pilpres. 
Arti dari ungkapan lain adalah “Jauh Panggang Dari Api,” mencerminkan cita-cita negara yang mempunyai peran penting untuk mewujudkannya masih belum terlihat kearah yang lebih baik dari sisi sosial, ekonomi, politik dan penegakkan hukum. Melihat keadaan negara yang sudah drastis perubahannya yang memang telah disadari tak lagi berjaya seperti layaknya dulu, maka penggunaan istilah “Jauh Panggang Dari Api,” menekankan pentingnya untuk bisa menjadikan negara ini kembali kepada cita-cita awal pada saat negara ini didirikan. Dalam wacana Fahri Hamzah, dari tiap baris kalimat dan pilihan kata tampaklah bahwa disana ada latar belakang dari penyampaian wacananya. Semua yang tersurat maupun tersirat dalam tiap bait kata, kalimat atau paragraf tak pernah lepas dari unsur politik, yang kesemuanya adalah demi tujuan kepentingan negara. 
Elemen selanjutnya yang diteliti adalah detail. Makna wacana yang adapat diamati dari bagian kecil suatu teks, yaitu kata, kalimat, anak kalimat dan bahkan sebuah gambar. Kalimat ini membantu menarik perhatian para pendengar, yaitu forum-forum resmi yang sedang mereka hadiri adalah sebuah forum yang tidak main-main. Hal ini adalah sebuah forum penting, tempat dimana saat itu Fahri Hamzah berbicara. Disamping itu, forum tersebut menjadikan wacana Fahri Hamzah tentang pemimpin Negara menjadi penting. 
Kalimat selanjutnya dari wacana Fahri Hamzah adalah “Lewat forum terhormat...” yang kembali menekankan bahwa forum tersebut adalah forum penting yang segala keputusannya akan membawa arah kemana negara akan melangkah. Fahri Hamzah juga menggunakan kalimat “kepada semua pihak agar kembali bersatu...” yang kemudian bisa dimaknai bahwa sebelumnya para penggerak negara sedikit banyak telah terpencar, sehingga Fahri Hamzah kemudian mengharakan agar semuanya “kembali” menyatukan kekuatan untuk bersama-sama membawa Negara untuk tetep bergerak. 
Pada statement selanjutnya, Fahri Hamzah mengatakan “Negara belum cukup intensif menyuarakan....”. Kalimat ini memberikan makna, bahwa Negara belum bergerak, melakukan sesuatu untuk melakukan perubahan. Dan Fahri Hamzah bukanlah politisi yang hanya berpangku tangan atas setiap persoalan negara, namun telah bersuara dan bergerak untuk perubahan. Detail juga merupakan bagian dari strategi pembicara, apakah akan memberikan detail pada tiap hal atau tidak. Dalam wacananya, Fahri Hamzah memberikan detail pada beberapa bagian kalimat seperti: “ Negara harus segera mempersiapkan diri menyongsong berbagai peristiwa penting di depan. Dalam kondisi apapun, konsolidasi negara haruslah mutlak untuk dilakukan, baik vertikal maupun horizontal. Hanya dengan cara inilah Negara akan mampu menjaga kiprahnya sebagai kekuatan politik yang disegani oleh negara lain.” 
Elemen detail merupakan strategi bagaimana seorang pembicara, dalam hal ini Fahri Hamzah mengekspresikan sikapnya dengan cara yang implisit. Fahri Hamzah dapat melakukan control terhadap suatu topik yang ingin disampaikannya. Memberikan sekilas informasi tentang suatu hal yang dianggap tidak terlalu penting dan memberikan penjelasan yang lebih panjang dan rinci akan hal yang di anggap penting, dalam hal tersebut adalah kepentingan Negara yang banyak terabaikan, terlebih lagi konsen kita harus penuh untuk menyongsong pemilu 2024. 
Praanggapan merupakan elemen dari analisis superstruktur yang melihat kajiannya lebih kepada aspek pragmatik. Dalam aspek praanggapan ini, sebelum pembicara atau penulis mengujarkan sesuatu dia sudah memiliki dugaan sebelumnya tentang kawan bicara atau hal yang dibicarakan. Dalam hal wacana yang disampaikan mantan wakil ketua DPR-RI ini, banyak mengandung praanggapan yang disampaikan oleh Fahri Hamzah dan dimengerti secara baik oleh khalayak karena mereka memahami dengan baik praanggapan tersebut. Praanggapan dalam teks wacana Fahri Hamzah dapat ditemukan seperti dalam ungkapan tersebut. 
“Semua orang yang sudah berkuasa dia ingin mempertahankan kekuasaannya. Tapi yang paling penting adalah apakah yang kita design ini baik bagi rakyat atau tidak. Semua orang punya peluang menjadi besar dan menjadi kecil, semua orang punya peluang timbul dan tenggelam tergantung apakah kita mendesign system yang adil atau tidak.”
Dalam hal ini, dapat di asumsikan bahwa Negara adalah haruslah memiliki orang-orang yang kuat yang mendukung baik itu dukungan secara berada Bersama-sama dengan pemerintah atau menjadi oposisi yang memperkuat negara agar tetap pada haluan yang sebenarnya dengan tujuan utama dari negara sendiri adalah ikut partisipasi dalam kemajuan Indonesia, melakukan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan rakyat. 
Tersirat makna bahwa semua yang ikut serta berperan dalam menjalankan sister bernegara ini harus mengalah pada ego masing-masing, yang harus mereka satukan adalah visi yang di usung negara, yakni sebuah perjuangan demi kepentingan bangsa dan semua berjuang untuk visi tersebut. Elemen wacana pranggapan merupakan pernyataan yang digunakan untuk mendukung makna suatu teks.
Sintaksis Bentuk Kalimat 
Pada elemen superstruktur sub elemen bentuk kalimat ini, penulis memberikan batasan terbatas pada kajian bentuk kalimat aktif dan bentuk kalimat pasif, dengan tujuan lebih memperjelas jenis penggunaan kalimat yang digunakan serta segala makna yang tersirat dengan penggunaan jenis kalimat tersebut. Bentuk kalimat yang digunakan menggunakan kalimat aktif serta kalimat pasif. Seperti pada kalimat–kalimat :
“Negara harus terus menyuarakan pentingnya reformasi lebih lanjut dari sistem ketatanegaraan Indonesia”. 
Dari wacana di atas, tentu nampak bahwa didalam tubuh negara ada persoalan yang harus diselesaikan dan sebagai seorang politisi yang ikut serta dalam peran negara dalam hal ini sebagai bentuk dari ikut berperannya Fahri Hamzah Ia bersama Bapak Anies Matta mendirikan partai karena dianggapnya partai yang mempunyai pengaruh serta wewenang kemudian mampu memberikan komando kepada bawahannya untuk bersama-sama mengayuh bahtera negara agar tetap bisa ikut mengalir, namun tetep terkendali karena ada kemudi.
Koherensi 
Koherensi adalah pertautan atau jalinan antarkata, atau kalimat dalam teks (Rindu, 2017). Setiap kalimat dan paragraf yang digunakan mempunyai hubungan yang saling terkait satu sama lain. 
Fahri Hamzah menggunakan kalimat “kita harus kembali kepada system bernegara dengan berlandaskan UUD 1945 dan kembali kepada konstitusi dan memimpin negara harus dengan ilmu pengetahuan....” Kemudian paragraf selanjutnya Fahri Hamzah masih menggunakan kalimat yang di awali dengan kata “agar negara ini menjadi jelas arah tujuannya”. Ini menunjukkan adanya saling keterkaitan antar paragraf satu dengan paragraf selanjutnya, yang saling mendukung dan memiliki satu topik yang sama. Dalam hal ini adalah penekanan untuk bersama-sama menjaga arah haluan negara.  Dalam wacana Fahri Hamzah tersebut juga, banyak sekali menggunakan kata-kata penghubung untuk menjadi penghubung antar kalimat. Seperti kata penghubung “karena itu”, “selain itu”, “dengan begitu” dan “pada akhirnya”. Penggunaan berbagai macam kata penghubung, menandakan bahwa antar kalimat atau paragraf itu terpisah dan akan tampak menjadi koheren dengan penggunaan kata penghubung, jenis koherensi yang digunakan adalah koherensi kondisional. 
Koherensi kemudian dipandang sebagai suatu pengaturan secara rapi kenyataan dan gagasan, fakta dan ide menjadi suatu untaian yang logis sehingga mudah memahami pesan yang dikandungnya (Wohl, dalam Tarigan, 1993). Koherensi dibedakan menjadi dua, yaitu koherensi kondisional dan koherensi pembeda. Dalam wacana wakil ketua umum partai Gelora, Fahri Hamzah menggunakan koherensi kondisional dengan menggunakan beberapa macam kata penghubung, untuk menghubungkan antar kalimat. 
Kata Ganti 
Pemilihan kata ganti pun termasuk dalam pembahasan bagian dari struktur mikro. Dalam wacana, Fahri Hamzah selalu menggunakan kata Negara atau Kita, seperti: 
Pemakaian diksi seperti “negara” atau “kita” tentu menandakan bahwa segala sesuatunya adalah PR (pekerjaan rumah), kerja bersama dan tanggungjawab bersama, bukan kerja perorangan atau hanya kerja dari pimpinan petinggi negara saja tapi tanggung jawab bersama. 
Pemilihan kata persona “saya” tentu berbeda maknanya saat Fahri Hamzah menggunakan kata “kita”, yang mana kata “saya” tentu kembali kepada Fahri Hamzah sebagai orang perorang/individu yang menjadi pimpinan partai, sementara pemakaian kata “kami” kembali kepada orang- orang yang berada pada tubuh negara. Paragraf tersebut menekankan perlunya pegang erat tangan, bergandengan untuk kemudahan mencapai cita-cita bersama. Karena perjalanan tidak semakin mudah, namun pasti akan semakin sulit dilalui jika tanpa melangkah bersama. Fahri Hamzah menggunakan kata “saya” dalam “Saya menulis banyak sekali buku sehingga isu ini saya sulit didebat. Saya juga jadi saya mau hadir dengan siapapun untuk memperdebatkan menurut orang ini kontroversial dan saya percaya kebenaran itu mayoritas, tidak mundur ” yang menandakan bahwa Fahri Hamzah adalah sosok yang paham betul tentang pikirannya. 
Stilistik/Leksikon 
Pemilihan diksi pun menjadi hal penting dalam memberikan suatu wacana. Karena pemilihan diksi yang benar akan memberikan pengaruh kuat dan bagus kepada pendengar. Bahkan mereka akan cendrung terkesan dengan pemilihan kata yang dianggap baik dan sopan. Sementara pemilihan diksi yang salah akan cendrung membuat pendengar memberikan pandangan negatif. Pemilihan kata yang digunakan oleh Fahri Hamzah seperti terlihat dalam di bawah ini: 
“konstitusi itu mutlak sifatnya dan tidak bisa kita menjalankan negara ini dengan system kancing bayar” Fahri Hamzah menggunakan kata mutlak sebagai pengganti kata “harus”, yang sebenanya juga bisa digunakan. Tentu penggunakan kata mutlak memberikan penekanan yang lebih. Kata tersebut pun bisa dimaknai bahwa hal tersebut harus dilaksanakan. Fahri Hamzah juga menggunakan kata yang memberi makna bahwa tidak ada cara lain, kecuali seperti yang telah ditetapkan.
Retoris 
Dalam setiap wacana, Fahri Hamzah ini juga tidak pernah meninggalkan tradisi dari penyampaian wacananya diakhir. Penggunaan majas dalam tiap wacana, juga merupakan sebuah taktik dalam berkomunikasi, yang dikenal sebagai retorika komunikasi. Merupakan hal yang lumrah, dan itu juga sebuah strategi dalam berpolitik agar bagaimana apa yang kita sampaikan bisa di dengar dan berpengaruh kepada pendengar. Dalam suatu wacana, seseorang komunikator tidak hanya menyampaikan pesan pokok, tetapi juga kiasan, ungkapan, metafora, yang dimaksudkan sebagai ornamen atau bumbu dari suatu teks. Tetapi, pemakaian metafora tertentu boleh menjadi petunjuk utama untuk mengerti suatu teks. Metafora tertentu dipakai oleh komunikator secara strategis sebagai landasan berpikir, alasan pembenar atas pendapat atau gagasan tertentu kepada publik, termasuk dalam hal ini adalah penggunaan pantun, kiasan dalam tiap wacana yang ditujukan untuk Negara.
PEMBAHASAN
Forensik Komunikasi
Forensik itu adalah ilmu pengetahuan. Ia memiliki landasan teoritis. Demikian pula dengan komunikasi forensik. Ada acuan teorinya, dalam hal ini teori pemaknaan, karena sekali lagi, pada dasarnya forensik adalah memaknai. Komunikasi forensik juga berperan dalam memberikan keahlian tentang bagaimana populasi secara umum menginterpretasikan pesan dan tendensi pesan apa yang dipersepsikan oleh pembaca, misalnya dalam kasus label peringatan pada produk yang tidak diartikan sama oleh masyarakat umum.
Seperti halnya disiplin forensik lainnya yang menelisik jejak (artefak) yang melekat dalam satu tindakan, demikian pula forensik komunikasi menghimpun, menganalisis, dan menginterpretasikan jejak – jejak (artefak) dalam hal ini dari suatu tindakan komunikasi. Artefak atau jejak dari tindakan komunikasi itu tiada lain adalah pesan (messages), baik pesan yang dilihat (visual messages), pesan yang didengar (audiotory messages), pesan yang disentuh (tactile messages), pesan yang dicium (olfactory messages), pesan yang dikecap (gustatory messages) maupun gabungan dari dua atau lebih jenis – jenis pesan tersebut. (Ruben and Stewart, 2006). Jejak–jejak pesan tersebut, baik yang direpresentasikan melalui tanda verbal maupun tanda nonverbal, bukan sekadar mengandung makna (meaning), melainkan juga memiliki tujuan bagi penggunanya. Oleh karenanya, pemakaian tanda oleh seseorang atau pihak–pihak tertentu yang diduga bermuatan politis dapat dibutikan makna dan tujuannya secara ilmiah. 
Untuk kepentingan pembuktian ilmiah, pembaca dapat melakukan forensik atas karikatur, kartun, film, pidato, makalah, buku, tulisan di blog atau media sosial, dan lain sebagainya yang memuat pesan-pesan politik. Dengan menerapkan teori-teori diatas, niscaya pembaca dapat menangkap makna serta maksud dari pesan-pesan terbut dengan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara saintifik. 
Untuk memperoleh hasil penafsiran yang kuat, pembaca diharapkan jangan cepat puas dengan sekali penafsiran melainkan mengulang-ulang penggunaan teori-teori makna di atas; dan sangat dianjurkan dengan melibatkan orang lain sebagai kontrol atas penafsiran yang Anda lakukan. Dalam melakukan forensik komunikasi ini satu hal yang harus diingat bahwa penggunaan tanda (: berbahasa) dalam suatu tindakan komunikasi adalah merupakan dimensi pragmatik dari bahasa. Yaitu dimensi kesadaran memiliki dan menggunakan tanda karena maknanya (dimensi semantik), susunannya (dimensi sintatik), maupun fungsi dan tujuannya(dimensi pragmatik).
Ada argumentasi yang menyebutkan bahwa Fahri Hamzah menjelaskan pentingnya seorang politisi ataupun pemimpin mengerti dasar-dasar negara sehingga tidak terjadi pergeseran nilai dan system yang dirugikan adalah tentunya rakyat karena mendapat warisan kebijakan yang tidak tepat. Dalam paragraf ini Fahri Hamzah menggunakan lambang yaitu: 
“...Negara, Konstitusi dan UUD .”
Dengan menggunakan teori-teori di atas, kita dapat menangkap makna dan tujuan dari ucapan Fahri Hamzah dalam frase 
“...mempimpin dengan pengetahuan..."  adalah pengetahuan sebagai alat yang paling dasar untuk memimpin karena dengan dasar itulah kebijakan dapat dibuat dengan seadil-adilnya untuk kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. 
Berdasarkan  forensik komunikasi secara Intratekstual, dalam wacana itu Fahri Hamzah sudah sadar makna ketika negara dan pemimpin yang dirasa gagal untuk sekarang ini. Sebagaimana diketahui secara garis besar, wacana Fahri Hamzah tersebut terdiri atas tiga bagian. Bagian pertama, membicarakan kemunduran negara dari berbagai indicator terutama dalam indeks demokrasi kita yang kian menurun. Bagian kedua, menyinggung tentang system brnegara yang harus kembali ke konstitusi dn UUD. Bagian ketiga, menitik beratkan bahwa memimpin harusnya dengan pengetahuan. Jadi secara intratekstual, Fahri hamzah memiliki tujuan tertentu ketika menjelaskan keadaan negara dalam bagian kedua wacana itu.Sebagai kesimpulan, mengapa Fahri Hamzah terusik dan selalu memberi reaksi secara signifkan setiap terjadi penyimpangan terhadap sendi-sendi berbangsa dan bernegara? Karena rakyat paham akan apa yang dimaksud oleh orang atau pihak yang dianggap bahwa sebenarnya negara ini baik-baik saja. Secara akal sehat saja, khalayak bisa menangkap makna dan tujuan dari penggunaan lambang-lambang yang dianggap memang negara ini telah berada dalam keadaan yang mengkhawatirkan karena terjadi polarisasi dan fragmentasi dalam beragam tindakan komunikasi seperti kartun, karikatur, film, pidato, makalah, buku, tulisan di blog atau media sosial. Teori-teori yang dipaparkan dalam tulisan ini memperkuat penalaran dengan akal sehat yang dimiliki khalayak. 
Demikian pula forensik komunikasi yang di kemukakan dalam tulisan memperkuat teknik analisis yang selama ini telah ada melalui pemaknaan-pemaknaan berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki khalayak. Dengan melakukan forensik komunikasi atas tanda-tanda verbal maupun nonverbal di balik pesan-pesan yang dianggap Fahri Hamzah telah memberikan pelajaran politik yang baik sehingga kita dapat mengerti bahwa, keterusikan dan keresahan rakyat  bisa di pertanggung jawabkan secara saintifik, baik dalam perbincangan umum dan diskusi ilmiah.
Berdasarkan konten wacana politik Fahri Hamzah dengan metode pendekatan naratif kualitatif analitis maka adapun makna filosofi (pokok pikir Philosopische Grondslag) yang terkandung dalam serapan konten wacana dari bentuk komunikasi politik tersebut, hemat penulis sebagai berikut : a. Konsep Negara (Negara Kesatuan Berbentuk Republik) b. Sistem Kenegaraan (Negara Hukum Berciri Democracy System) c. Landasan Konstitusi (Hukum dan Konstitusi berkembang berdasarkan alur reformasi dan tuntunan Politik sebgai dasar teori konstruksi sosial) d. Instrument Politik Keterwakilan (Wewenang Kelembagaan Negara) e. Komunikasi Politik Sebagai Media Aktualisasi llmu Pengetahuan. 
Fahri Hamzah pada akhirnya mengambil langkah dalam membuat partai baru untuk menjawab keresahan yang terjadi sebagai contoh untuk pertanyaan tentang konflik ideologi yang sebenarnya tidak diperlukan lagi karena Indonesia telah lahir secara sempurna karena dalam kelahirannya sudah ada pemimpin, negara dan birokrasinya juga mengandung nilai-nilai dan falsafahnya. Bahkan falsafah pancasila itu telah ada sejak lahir. Proklamasi 17 Agustus 1945 dan 18 Agustus 1945 para founding fathers menyepakati undang-undang dasar dan batang tubuh pembukaannya dan terdapat pancasila lalu, dalam batang tubuhnya termaktub konstitusi negara yang berlaku. Seharusnya dalam kesempurnaan kelahiran setiap rakyat di negara ini tidak perlu lagi adanya konflik karena Philosopische grondslag-nya. 
Jadi sebenarnya, hal yang paling elementer yang harus disadari setiap rakyat adalah terlahir sebagai warga di negara ini secara sempurna jika masih ada lagi pertanyaan maka yang di perlukan adalah menawarkan thesis tentang bagaimana menjadikan Indonesia ini sebagai kekuatan dunia dan kekuatan besar yang tidak saja menciptakan kesejahteran dan perdamaian didalam negeri tetapi ikut serta dalam perdamaian dunia yang berdasarkan kepada perdamaian abadi dan keadilan sosial seperti yang tercantum dalam tujuan negara pembukaan UUD 1945 sehingga negara ini punya sesuatu yang baru yang sesuai dengan aspirasi rakyat. 
Maka wacana dalam Komunikasi politik dapat dipahami sebagai komunikasi konstekstual formal karena sifatnya adalah merupakan komunikasi yang terjadi di lembaga resmi atau formal dengan diantaranya melibatkan elit tokoh politik kenegaraan, sehingga wacana politik sebagai bentuk upaya komunikasi verifikasi/validity issue akan idea/gagasan/pokok pikir kenageraan secara vertical dan horizontal. Dimana komunikasi politik merupakan/dan/atau melibatkan lapangan wewenang kelembagaan publik, sebagai bentuk sarana kewenangan mengontrol kebijakan umum (basic democracy system dalam mekanisme system perpolitikan), melibatkan khayalak umum (diantaranya seperti media massa) karena tuntutan politik sebagai bentuk kedaulatan rakyat, badan informasi pemerintah (karena sumber informasi dan issue dikuasai lebih banyak oleh pemerintah secara impelementasi), tokoh politik dan/atau partai politik (sebagai bentuk tanggung jawab kenegaraan dari sarana para pemikir akan statute kenegaraan dalam politic system). 
Dengan demikian, secara analogi wacana dalam perpeksitf komunikasi politik merupakan design urgensif dari komunikasi formal; karena memerlukan dasar filosofi kerangka berpikir dalam issue yang perlu dikritisi bersifat “a postereore” dan tuntutan akan langkah konkrit dari sikap politik kenegaran disisi lain bersifat “a priore”. Hal ini sejalan dengan ilmu komunikasi dan politik sebagai bentuk dari cabang ilmu terapan.
Dengan menggunakan forensik komunikasi Dilihat dari ilmu forensik komunikasi baik tulisan, verbal maupun non verbal ada pesan dibalik makna interpretasi kebenaran wacana politiknya Fahri Hamzah. Fahri Hamzah menggunakan bahasa sebagai suatu tindakan pada dunia politik dan khususnya sebagai bentuk representasi ketika melihat realitas tentang negara. Khalayak dapat menilai wacana Fahri Hamzah sebagai bentuk dari tindakan. Fahri Hamzah menggunakan bahasa sebagai suatu tindakan pada dunia dan khususnya sebagai bentuk representasi ketika melihat realitas tentang negara. Fahri Hamzah memberikan edukasi politik yang baik kepada masyarakat dengan mendidik juga menekankan bahwa kita sebagai manusia politik pasti punya tujuan pragmatis tetapi jangan juga menggunakan itu sebagai alat sehingga kita mengabaikan hal-hal yang sangat elementer sebagai seorang politisi yang menggunakan suara rakyat. 
Karena bangsa ini memerlukan pikiran Dengan cara-cara yang baik tanpa perlu melakukan effort luar biasa automatically ingatan yang baik akan tinggal dalam benak rakyat tanpa perlu mengupayakan eksistensi yang berlebihan apalagi dewasa ini media akan dengan senang hati mempromosikan apa yang dianggap baik dan hal itu berlaku sebaliknya. Justru pencitraan diri yang berlebihan akan mengakibatkan pem-bullly-an dan menjadi tidak efektif. Ilmu pengetahuanlah yang akan menjadi sumber dari popularitas karena ilmu itu akan abadi kita sendiri tau berapa banya ilmuwan bahkan ribuan tahun lalu namanya abadi karena yang ditinggalkan adalah ilmu pengetahuan yang mempunyai kekuatan naratif. Dan mengabaikan pendapat penerimaan orang lain terhadap wacana yang dibuat karena Fahri Hamzah. Karena Fahri Hamzah merasa bahwa problem negara ini adalah yang sudah selesai dianggap belum selesai dan berkutat pada masalah-masalah yang tidak penting karena sebenarnya masalah kita sebagai bangsa ini sudah selesai dan tertuang dalam UUD 1945 dan mengabaikan hal-hal lainnya atau yang lebih buruk membuat masalah baru yang tidak konstruktif. 
Dengan mengijinkan politisi yang salah berkuasa tanpa rasionalitas dan pemikiran maka, rakyat akan menjadi korban setiap proses politik karena pikiran tidak sempat di elaborasi sebagai bentuk memamerkan yang tajam dari runcingnya perpecahan dan perbedaan diantara rakyat sehingga pilihannya juga tidak rasional. Dengan menggunakan rasionalitas yang didalamnya ada pertarungan ide, ilmu, gagasan bisa memberi kesempatan banyak orang untuk mengurai tajam dan runcingnya perbedaan sehingga meminimalisir pertengkaran didalam masyarakat karena pemilihnya tidak rasional. Semakin pikiran tidak dipakai maka yang dipakai adalah interaksi dan label-label identitas dan ujungnya adalah kalau kebosanan itu memuncak yang bisa memimpin negara bukan pikiran lagi tetapi adalah alat kekerasan yang dapat dibuktikan dengan sejarah kudeta di mana-mana. Begitulah contoh jika tidak ada pikiran yang bertemu sehingga yang digunakan adalah kekerasan dan  kekuatan karena dirasa kekuatan itu yang paling efektif dan bukan Logika atau logika kekuatan. 

KESIMPULAN
Penyampaian wacana politik tak pernah lepas dari adanya maksud tertentu dari penyampai wacana. Selalu ada makna yang tersimpan dalam setiap kalimat yang disampaikan. Pada kajian sisi superstruktur teks, dapat disimpulkan bahwa wacana politik Fahri hamzah tersusun baik dengan memberikan latar belakang terciptanya wacana. Elemen terakhir dari kajian analisa wacana kritis oleh van Dijk adalah struktur mikro atau semantik. Wacana politik Fahri Hamzah terdiri dari elemen latar, detail, praanggapan dan nominalisasi pada bagian semantik. Penggunaan kata ganti, dan bentuk kalimat yang digunakan lebih banyak menggunakan kalimat aktif, beberapa kalimat persuasif serta cendrung menggunakan aspek koherensi kondisional. Fahri Hamzah juga cendrung menggunakan diksi dengan stilistik/style yang mengarah kepada penggunaan bahasa untuk memberikan pandangan atas negara dan terakhir penggunaan elemen retoris dengan memberikan majas sindiran. 
[bookmark: _Hlk150209328]Motif dibalik tindakan-tindakan politik yang dilakukan oleh Fahri Hamzah kita bisa mengujinya melalui forensik komunikasi dengan pengaplikasian teori makna dapat diambil kesimpulan wacana politik Fahri hamzah adalah murni untuk pembelajaran politik demi kesehatan demokrasi kedepan. Sehingga orientasi politiknya dari seorang politisi menuju kepada seorang negarawan yang murni hanya mementingkan kepentingan bangsa dan negara sehingga tidak terjadi social distrust kepada pemimpin yang akan datang yang sedang bergejolak di beberapa negara belakangan ini. Masyarakat dapat menilai wacana tuturan dalam berbagai media Fahri Hamzah sebagai bentuk dari tindakan.
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